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KATA SAM BUT AN 

KEPALA BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya Buku Modul Kegiatan Kelompok Tematik (Edisi Revisi) dalam layanan 

rehabilitasi pada balai besar, balai dan loka rehabil itasi BNN telah selesai disusun oleh 

Deputi Bidang Rehabilitasi BNN. 

Modul -modul pembelajaran yang telah dibuat untuk para fasilitator ini diharapkan 

dapat menjadi acuan para fasilitator dalam pemulihan adiksi secara mandiri dan dinamis, 

serta meningkatkan kualitas layanan rehabili tasi BNN yang berorientasi pada kebutuhan 

individu klien melalui pendekatan kelompok. Model pembelajaran terpadu yang dilakukan 

melalui kegiatan tematik in i bertujuan untuk mengaitkan beberapa sesi kelompok tematik 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada klien, dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup klien sehingga kl ian dapat produktif dan berfungsi sosail kembali di 

masyarakat. Selain itu modul ini juga diharapkan dapat memandu para professional addiction 

dalam memberikan rawatan berbasis individual dan arah pemulihan klien sehingga mampu 

mengeloladirinya menjadi lebih baik. 

Sehubungan dengan peningkatan layanan Rehabilitasi yang harus terus di sesuaikan 

dengan perkembangan modalitas layanan rehabilitasi, selaku Kepala Badan Narkotika 

Nasional, saya menyambut baik diterbitkannya "Modul Kegiatan Kelompok Tematik" Saya 

berharap buku ini dapat menjadi panduan khususnya bagi Balai Besar, Balai, dan Loka 

Rehabi litasi BNN sehingga dapat membantu pemulihan klien secara maksimal dan 

berkualitas. 

Kepada semua pihak yang telah turut serta dalam mendukung diterbitkannya buku 

ini, saya menyampaikan ucapan terimakasih atas kerjasamanya dalam menyusun buku ini. 

Diharapkan buku ini dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk·Nya kepada kita 

semua dalam menyukseskan program rehabilitasi terkait dengan upaya penanggulangan 

Pecandu dan Korban Penyalahgunaan Narkoba untuk mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang sehat dan produktif. 

Jakarta, Ju li 2020 

Ors. Heru Winarko, SH 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Rahmat dan 

Hidayah-Nya, kami Deputi Bidang Rehabilitasi dapat menyusun dan menerbitkan Modul 

"Kegiatan Kelompok Tematik" (Edisi Revisi) dalam layanan ktien melalui pendekatan kelompok. 

Secara garis besar, buku ini berisi tentang materi-materi pembelajaran untuk klien guna 

membantu klien dalam pemutihan adiksi secara mandiri dan dinamis, serta meningkatkan kua litas 

layanan rehabilitasi BNN yang berorientasi pada kebutuhan individu klien melalui pendeka tan 

ketompok. 

Harapan kami modul ini bisa menjadi bahan materi pengajaran fasilitator kepada klian di 

Balai Besar, Balai dan Loka Rehabilitasi BNN khususnya yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan sekaligus melatih keterampi lan klien dalam proses pemulihannya. Model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema ini bertujuan untuk mengaitkan beberapa sesi 

kelompok tematik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada klien. Penyusunan 

modul ini dibuat secara terpadu berdasarkan kesesuaian kebutuhan, kesinambungan proses 

pemulihan, terintegrasi, dan memiliki arah serta target yang terukur sehingga dapat dievaluasi 

dan mendukung pemulihan. 

Kami menyadari bahwa penyelesaian modul ini terjadi berkat bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Narasumber, 

Tim Penyusun, lnspirator dan Panitia yang telah membant u penyusunan modul ini. Kami sangat 

menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan, sehingga kami mengharapkan saran dan 

kritik yang membangun untuk kesempurnaan modul ini. 

Jakarta, Juli 2020 
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SESI I 
KONSEP DASAR PEMULIHAN 

2 JP ( 90 Menit) 

A. Oeskripsi Singkat 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat 

seperti konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat; aspek-aspek dalam membina 

hubungan sehat, yaitu hal-hal yang mendukung da n menghambat upaya membina hubungan 

sehat, tahapan membina hubungan sehat, dan kesepakatan yang perlu dibuat untuk 

mempertahankan hubungan sehat; serta mempraktikkan strategi dalam membina hubungan 

seha t, melalui berbagai metode, seperti ceramah, tanya-jawab, permainan, bermain peran, 

diskusi kelompok, pemutaran video, dan lembar kerja. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti sesi ini, diharapkan klien mampu memahami konsep dasar pemulihan dan 

membina hubungan sehat. 

C. lndikator Keberhasilan 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan konsep dasar pemulihan 

2. Menjelaskan konsep dasar membina hubungan sehat 

D. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, ice brea, menonton 

video, pre dan post test. 

Alat pembelajaran yang digunakan ada lah bola kecil,spidol, laptop, LCD, proyektor, video, 

papan tu lis, kertas piano, ballpo int, lembar kerja, lembar soal pre dan post test. 

E. Langkah Pembelajaran 

1. Fasilitator menyampaikan sa lam, memperkenalkan dir i, menyampaikan tujuan dan 

indikator pembelajaran. 

2. Fasilitator menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui Ice breaking (perkenalkan diri 

dan lempar bola). 

3. Fasilitator memberikan soal pre test. 

4. Fasi litator menjelaskan dampak penyalahgunaan zat pada otak. 

5. Fasi litator menjelaskan definisi dan manfaat membina hubungan sehat. 

6. Fasi litator menguraikan perbedaan hubungan sehat dengan hubungan tidak sehat . 

7. Fasi litator menayangkan video tentang hubungan sehat dan hubungan tidak seha t. 
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8. Fasilitator menguraikan kesimpu1an bersama peserta. 

9. Fasilitator memberikan soal post test. 

10. Fasilitator mengevaluasi pembelajaran secara umum. 

11. Fasilitator menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan memberi 

apresiasi kepada peserta . 

F. Pokok Bahasan dan SubPokok Bahasan 

1. Kon sep Dasar Pemulihan 

a. Restorasi Sistem Umbik 

b. Dampak Penyalahgunaan Zat Pada Otak 

2. Konsep Dasar Membina Hubungan Sehat 

a. Defin isi dan Manfaat Membina Hubungan Sehat 

b. Definisi Hubungan Tidak Sehat 

G. Uraian Materi 

1. Konsep Casar Pemulihan 

a. Restorasi Sistem Limbik 

Salah satu bagian otak yang bertanggung jawab atas kecanduan adalah sistem 

limbik yang tertetak di pusat otak. Sistem timbik berperan besar dalam mengatur 

emosional dan kognitif. Juga berfungsi mengendalikan bioritme tubuh, seperti pola tidur, 

rasa lapar, rasa haus, tekanan darah, detak jantung, gairah seksual, temperatur, kimia 

tubuh, metabolisme dan sistem kekeba lan. Sistem limbik ada lah kontrol utama 

menangkap informasi dari indera penglihatan, pendengaran, sensasi tubuh, indera 

peraba, dan penciuman. Kemudian informasi tersebut disalurkan ke bagian pemikir pada 

neokorteks. Sa lah satu contoh fungsi sistem limbik sebagai penga tur emosi ya itu ketika 

seseorang melakukan sesuatu yang melibatkan emosi mendalam, sehingga ia 

mengingatnya dalam jangka panjang. lnilah yang kemudian menjadi alasan kenapa 

seseorang yang pernah mengalami trauma putus cinta su lit sekal i move on atau 

melupakan kenangan- kenangan indah yang pernah dila lui bersama pasangannya. 

Mengapa bisa demikian? Ka rena set iap ha! atau kenangan indah terekam secara 

mendalam dan penuh emosional serta sebagian manusia mengambi1 keputusan 

berdasarkan apa yang dirasakan, bukan apa yang dipikirkan. Selain itu, bagian otak yang 

mengendalikan emosi juga mengendalikan fungsi tubuh manusia. 

Dalam sistem limbik juga dikena1 reward system yang bertanggung jawab untuk 

menghasi lkan perasaan senang dengan diproduksinya dopamin. Sistem penghargaan otak 

diaktifkan secara alami ketika kita mengambil t indakan yang baik untuk kita. Hal tersebut 

merupakan kemampuan alami manusia untuk beradaptasi dan bertahan hidup. Setiap ka1i 

sesuatu mengaktifkan sistem ini, otak merekam bahwa itu diperlukan untuk bertahan 

hidup. Otak kemudian menghargai perilaku itu dengan menciptaka n perasaan senang. 

Dan pola tersebut terus mengalami pengulangan, termasuk ketika terjadi konflik dan 
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trauma. Ketika seseorang mengkonsumsi zat adiktif, sistem limbik melepaskan dopamine 

berkali-kali lipat yang membuat penggunanya merasa amat sangat nyaman. Dopamine 

terbanyak dihasilkan oleh Narkoba. lni mendorong pengulangan pola pada orang dengan 

masalah kecanduan zat. Keinginan menggunakan zat menjadi suatu kebutuhan yang luar 

biasa dan tidak disengaja, serta berdampak pada kesulitan memikirkan bahaya yang 

ditimbulkan, karena terjadi perubahan pada reward system di otak. Narkoba dan 

memenuhi ''kebutuhan" akan Narkoba akhirnya menjadi prioritas the one and only. 

b. Oampak Penyalahgunaan Zat Pada Otak 

Zat adiktif dapat melepaskan dopamin hingga ribuan kali lebih banyak daripada 

sumber dopamine alami. Narkoba menyebabkan sistem limbik menjadi kebanjiran 

dengan dopamine. Pada penyalahgunaan Narkoba secara terus menerus, otak manusia 

tidak dapat secara alami menghasilkan kadar dopamin normal. Atau dengan kata lain, 

Narkoba mengendalikan sistem reward sehingga sistem ini tidak dapat berfungsi secara 

ala mi. Seseorang dengan masalah kecanduan Narkoba hanya tahu bahwa Narkoba adalah 

cara tercepat, termudah, terdahsyat, dan paling maksimal untuk mendapatkan 

kenikmatan dan kenyamanan. 

Selain sistem reward, Narkoba juga menyebabkan penurunan fungsi, misalnya 

fungsi korteks. Secara normal, fungsi utama korteks adalah berpiki r, menganalisa, 

pengambi lan keputusan, pemecahan masatah, kreativitas serta kedewasaan. Pada 

pengguna Narkoba, mereka akan menga1ami gangguan dalam segi berpikir, menganalisa, 

mengambil suatu keputusan, memecahkan masalah, kreativitas, dan kedewasaan. 

2. Konsep Dasar Membina Hubungan Sehat 

a. Definisi dan Manfaat Membina Hubungan Sehat 

Membina hubungan merupakan interaksi psikososial yang dikembangkan antar satu 

orang lain sehingga terjadi keinginan yang saling membutuhkan yang akan memberikan 

dampak pada satu sama lain. Sedangkan, membina hubungan sehat merupakan 

kemampuan individu untuk memulai dan memelihara hubungan dengan orang lain agar 

bisa mengoptimalkan dampak positif dan mengurangi dampak negatif. Berdasarkan 

pengertian di atas, maka membina hubungan sehat merupakan suatu kemampuan yang 

bisa dilatih dan dipelajari oleh setiap orang. 

Menurut Maslow, manusia memiliki kebutuhan, yaitu: kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dalam membina hubungan sehat. Bentuk 

pemenuhan kebutuhan tersebut adalah bersahabat, keinginan memiliki pasangan dan 

keturunan, kebutuhan untuk dekat pada keluarga, dan kebutuhan antar pribadi seperti 

kebutuhan untuk memberi dan menerima cinta. Tujuan utama membina hubungan sehat 

ada lah meluasnya dukungan pemulihan. Semakin luas dukungan pemulihan, maka 

semakin t inggi peningkatan kualitas kesehatan, tingkat dukungan ekonomi, peningkatan 

citra diri dan semangat hidup. 
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b. Definisi Hubungan Tidak Sehat 

Kondisi sebaliknya dari hubungan sehat adalah toxic relatianship. Menurut Don 

Brown yang dikutip datam Psychology Today, toxic relationship memiliki beberapa ciri, 

antara lain: 

Kurang ekspresi yang membangun maupun dukungan emosional; 

Relasi yang tidak sehat dan tidak se imbang; 

Minim nilai, etika, dan prinsip yang positif; 

Tipe kepribadian beracun seringkali jahat, licik, tidak bermoral, berkonspirasi, 

melakukan pelacakan, dan tidak mau mengakui kebutuhan atau kesejahteraan orang 

lain; 

Muncul ketidaknyamanan dan menyerang; 

Mungkin bertujuan menyakiti diri sendiri dan membahayakan oranglain, terutama 

resiko akan kekerasan psikis, seksusal, verbal, bahkan kematian. 

Beberapa pertanyaan berikut dapat diajukan untuk mengidentifikasi apakah seseorang 

berada dalam toxic relationship. 

Bagaimana perasaanmu setelah berhubungan dengan orang ini? 

Apakah Anda, anak-anak, pasangan, maupun orang la in di sekitar merasa aman di 

hadapan orang tersebut? 

Pernahkah Anda merasakan tekanan emosional atau psikologis saat berinteraksi 

dengan orang tersebut? 

Apakah Anda merasa was pad a dengan nya? 

Apakah ia manipulatif? 

Pernahkah Anda merasa orang tersebut dapat mendorong keluar dari batasan moral, 

etika, atau hukum? 

Apakah Anda pernah merasa seolah orang itu menambah tantangan yang tidak perlu 

dalam hidup Anda? 

Apakah secara emosionaJ anda lelah setelah berurusan dengan nya? 

Toxic refotionship pada klien dengan masalah kecanduan Narkoba, memiliki 

perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Klien perempuan rerata menginisiasi 

pemakaian Narkoba metalui pasangannya dan ciri spesifik dalam toxic relationship 

tersebut ada lah resiko menjadi korban kekerasan. Sedangkan ciri spesifik toxic 

relationship pada klien laki-laki ada fah sebagai pelaku kekerasan sekaligus sebagai pihak 

yang pertama kali mengenalkan Narkoba pada pasangan perempuannya. 

Modul ini selain mengenalkan definisi dan ciri toxic relationship, juga mengajak klien 

berpikir apakah hubungan tersebut akan dipertahankan atau sebaliknya. Jika opsi 

hubungan akan dipertahankan, maka klien diajak berpikir bagaimana memperbaiki 

hubungan tersebut, misalnya dengan bersikap asertif, menegaskan batasan diri, dan 

memiliki kesepakatan sehat dan berimbang dengan pasangan. Sedangkan jika upaya 

memperbaiki hubungan belum berhasil atau tidak ditempuh, maka klien diajak berpikir 

untuk memutuskan hubungan tersebut. Pilihan manapun yang akan diambi1 klien pada 

akhirnya diarahkan untuk mencapai tujuan utama, yaitu mempertahankan pemulihan. 
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H. Latihan 

1. Apakah yang dimaksud dengan membina hubungan sehat? 

2. Jelaskan manfaat utama membina hubungan sehat bagi klien dengan kecanduan narkoba! 

3. Jelaskan apa kaitan antara pola penyalahgunaan narkoba dengan pola membina hubungan! 

4. Apakah yang dimaksud dengan toxic relationship? 

5. Tuliskan 2 bagian otak yang paling bertanggungjawab atas kecanduan narkoba! 

I. Rangkuman 

Salah satu organ yang terkena dampak akibat pemakaian zat adalah otak. Di dalam otak 

ada berbagai sumbu yang saling bersambung, yang jika salah satu sumbu/saluran rusak akan 

mempengaruhi sumbu lain (co: kabel listrik), sehingga tidak dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya. Narkoba mempengaruhi sumbu-sumbu di otak sehingga sering "konstet". Salah satu 

bagian otak yang paling terpengaruh adalah otak bagian depan. Sedangkan bagian otak yang 

paling bertanggungjawab atas kecanduan narkoba adalah sistem limbik dan reward system. 

Namun dengan sering dilatih kemampuan fungsi otak bisa sedikit-sedikit berfungsi kembali. 

Dan Kelas Membina Hubungan Sehat menawarkan berbagai cara untuk menfungsikan otak 

sedikit demi sedikit. Saat seseorang menjalani perawatan atas masalah kecanduan narkoba, 

sejatinya dia melatih kemampuan otaknya untuk sela lu berpikir dan menganalisa. Kemampuan 

tersebut diinisiasi dengan kemampuan mendengarkan, melihat, mengucapkan, menulis, 

membaca, dan mengulangi kalimat-kalimat yang membangun kehldupan. Berikut contoh 

kalimat yang membangun 

I. Apakah kamu setuju ... (mengkonfirmasi persetujuan) 

2. Maukah kamu bersama-sama mencari solusi. .. {mengkonfirmasi solusi bersama) 

3. Maukah kamu mempertimbangkan ... (mengkonfirmasi kesepakatan) 

4. Pikiranmu hebat! Atau lde-idemu luar biasa. (apresiasi atau penghargaan) 

5. Mari kita bersama ... (mengkonfirmasi tujuan bersama) 
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TAHAP-TAHAP DAN KESEPAKATAN DALAM MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 
SESI II 

2JP I 90Menlt l 

A. Deskripsi Singkat 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat 

seperti konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat; aspek-aspek dalam membina 

hubungan sehat, yaitu hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya membina hubungan 

sehat, tahapan membina hubungan sehat, dan kesepakatan yang perlu dibuat untuk 

mempertahankan hubungan sehat; serta mempraktikkan st rategi membina hubungan sehat, 

melalu i berbagai metode, seperti ceramah, tanya jawab, permainan, bermain peran, diskusi 

kelompok, pemutaran video, dan lembar kerja. 

8. Tujuan Pembelajaran 

Setelah sesi ini, peserta dapat memahami tentang tahap-tahap membina hubungan 

sehat, kesepakatan yang dibuat dalam membina hubungan sehat, dan klien dapat 

mempraktikkan st rategi dalam membina hubungan sehat. 

C. lndikator Keberhasilan 

Setelah pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan tahap-tahap membina hubungan sehat 

2. Menjelaskan kesepakatan yang dibuat dalam membina hubungan sehat 

3. Mempraktikkan strategi dalam membina hubungan sehat 

0. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, ice brea, 

Alat bantu yang digunakan adalah kartu bermain peran, spidol, laptop, LCD, proyektor, 

ballpoint 

E. langkah Pembelajaran 

1. Fasi litator menyampaikan salam, memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan dan 

lndikator pembelajaran. 

2. Fasilitator menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui ice breaking. 

3. Fasilitator menjelaskan tahap-tahap membina hubungan sehat. 

4. Fasilitator menjelaskan kesepakatan yang dibuat dalam membina hubungan sehat. 

5. Fasilitator membagi para peserta menjadi beberapa kelompok. 

6. Fasilitator menjelaskan tentang 'bermain peran' 

7. Fasilitator melakukan diskusi dengan para peserta. 
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8. Fasilitator menguraikan kesimpulan bersama peserta . 

9. Fasilitator mengevaluasi pembelajaran secara umum. 

10. Fasilitator menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan memberi 

apresiasi kepada peserta. 

F. Pokok Bahasan dan SubPokok Bahasan 

1. Tahap-tahap Membina Hubungan Sehat 

a. Ta hap Bulan Madu (Honey Moon) 

b. Tahap Akomodasi I Kekecewaan I Frustasi (Disillution) 

c. Tahap Tantangan (Misery) 

d. Tahap Persahabatan (Awakening) 

e. Tahap Penerimaan Diri 

2. Kesepakatan yang Dibuat Saat Membina Hubungan 

G. Uraianmateri 

1. Tahap-Tahap Membina Hubungan Sehat 

Untuk mencapai hubungan yang sehat dan sukses dengan orang lain, ada beberapa tahapan 

yang akan dilalui. Berikut tahapan-tahapan yang akan di lalui dalam membina hubungan: 

a. Tahap Bulan Madu (Honey Moon) 

Tahapan awal membina hubungan dimana hubungan tera sa indah, damai, dan tidak 

ada pertengkaran. Pada tahap ini, pasangan adaJah yang terbaik, paling cantik/ ganteng, 

paling baik, segalanya. lmpresi awal yang menjadi daya tarik dan motivasi untuk membina 

hubungan adalah penampilan fi sik, ya itu sejauh mana ketertarikan saat mata 

memandang. Saat itu, apa perasaan yang sering muncul? 

Membahagiakan rn Kartu ucapan dan hadiah 

Menakutkan 

Bersemangat 

Sulit berkomunikasi 

Perasaan baru 

Harapan dan mimpi 

rn Berhati-hati 

Ill Penuh ide 

Ill Sex menyenangkan 

Ill Malam yang spesial 

rn Jal an bareng 

b. Tahap Akomodasi / Kekecewaan / Frustasi ( Disillution ) 

Tahap dimana seseorang mulai menemui kenyataan da1am membina hubungan. 

Horman endorph in mulai naik tu run, tidak lagi penuh seperti tahap sebelumnya, sei r ing 

dengan letupan emosi dan konflik. Pada tahap akomodasi, terjadi penetapan peran dan 

harapan serta kompromi mulai dibuat. Di sini lah kekecewaan muncul dan te rjadi tarik

menarik kepentingan. Kebiasaan, kebutuhan, kemarahan, dan konflik yang intens mulai 

mengusik zona nyaman. Sangat menguntungkan untuk belajar tentang pemecahan 

masa lah, manajemen konflik dan komunikasi se lama tahap ini . 
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c. Tahap Tantangan I Misery) 

Fase atau tahapan dimana hubungan penuh perjuangan, kekecewaan, dan 

tekanan. Perbedaan bisa menjadi penyebab perpecahan dan pemutusan hubungan. 

Untuk itu, prinsip bersepakat untuk hal yang sama dan bertoleransi untuk hal yang 

berbeda merupakan salah satu upaya mempertahankan hubungan. Gaya komunikasi 

yang tepat juga dapat membantu mempertahankan upaya membina hubungan. Konflik 

bisa saja semakin berlanjut dan memanas. Sejumlah kekecewaan mewarnai tahapan ini. 

Hubungannya tidak seperti yang diimpikan dan sa1ah satu atau kedua pasangan mungkin 

semakin tertarlk pada orang lain. Terkadang, ada yang berfantasi tentang cinta masa 

lalu. lni adalah saat ketika hubungan sangat rentan terhadap ketidaksetiaan. Bagaimana 

pasangan menghadapi fase ini akan menentukan arah yang akan diambil dalam fase 

persimpangan jalan. Kadang muncul beberapa pertanyaan ketika seseorang berada di 

fase ini, misalnya : 

Kena pa saya bisa jadian sama dia ya? 

Apa yang saya pikirkan? 

Apakah ini akan berubah? 

Apakah ada jalan keluarnya? 

d. Tahap Persahabatan I Awakening) 

Fase ini disebut juga fase stabititas, persahabatan, atau rekonsiliasi. Setelah mampu 

melewati tahap tantangan/ keputusasaan, pasangan mulai mengekspresikan perasaan 

untuk berkomitmen, saling percaya, mengikat janji, dan sa ling mencintai. Keyakinan dan 

percaya diri bahwa pasangan mampu menyelesaikan masalah. Setelah itu, masing-masing 

pasangan mulai mengembangkan minat/ hobi lainnya. Mulai muncul bahaya lainnya 

terkait kebosanan. Komunikasi efektif dan belajar mendengar merupakan solusi agar 

dapat beranjak menuju tahapan selanjutnya. 

e. Tahap Penerimaan Diri 

Tahap terbangun komitmen, penerimaan diri, transformasi, dan cinta sejati. Kurang 

dari 5% pasangan mencapai tahapan ini sejak awal mereka menjalani honey moon. Kedua 

pasangan bertahan ka rena penerimaan masing-masing, bukan karena kebutuhan. 

Masing-masing juga saling memikirkan dan memperjuangkan kepentigan terbaik untuk 

pasangannya . Hubungan yang terjalin seperti sahabat sejati. 

2. Kesepakatan yang Dibuat Saat Membina Hubungan 

Ketika membina hubungan dan sudah sampai pada tahap t erakhir yaitu fase 

penerimaan diri, ada empat hal yang harus disepakati oleh kedua pasangan atau seluruh 

anggota keluarga agar terus terbina hubungan sehat. Empat kesepakatan tersebut adalah 

kesepakatan terkait keuangan, kesepakatan terka it fisik/ ruang, kesepakatan terkait psiko

sosial, dan kesepakatan spiritual. 
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a. Kesepakatan terkait keuangan 

Sia pa yang bekerja? 

Apa yang kalian butuhkan dalam peralatan rumah tangga? 

Satu rekening bersama atau dua rekening terpisah? 

Bagaimana dengan tabungan, uang saat pension, maupun liburan? 

Bagaimana dengan donasi? Perlukah? 

b. Kesepakatan terkait fisik /ruang 

Harapan terkait hubungan seksual, olah raga, dan pola perawatan dan manajemen diri 

masing-masing; 

Ungkungan fisik; 

Keamanan secara fisik dan batasan diri. 

c. Kesepakatan psiko-sosial 

Dimulai dengan mengenali kelemahan dan kekuatan secara emosional; 

Dilanjutkan dengan memberikan sedikit ekstra spesial pertimbangan untuk 

memahaminya; 

Kesepakatan emosi ini bersifat timbal balik. 

d. Kesepakatan spiritual 

Sesuatu yang membuat damai; 

Semua orang punya sesuai latar belakang mereka; 

Kekuatan terbesar yang membuat diri memil iki tujuan hidup 

Tidak semua orang menyadarinya; 

Ta pi semua orang mencarinya; 

Kedamaian yang membuat seseorang bermakna dan mengejarnya dalam sepanjang 

hidup. 

Saat bernegosiasi untuk membangun kesepakatan bersama, klien akan dilatih teknik

tekn ik membina hubungan, misalnya jika muncul konflik, atau secara asertif menyampaikan 

perasaannya, memutai pertemanan baru, membuka diri, maupun memperbaiki hubungan. 

Klien juga dilatih teknik menenangkan diri sendiri terutama jika terjad i konflik sehingga klien 

memiliki alternatif solusi dan mengalihkan solusi tidak lagi menggunakan Narkoba. 

3. Bermain Peran 

Hal-hal yang mendukung/menguatkan dalam membina hubungan 

Pikirkan mengenai hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang pernah saya 
bina sebelum menjalani rehabilitasi dan membuat pemulihan semakin solid/tidak 
menyebabkan relapse. Tuliskan S hal yang menjadi pendukung dalani membina 
hubungan. 

MOOIJI_ KCGIATAN KElOMPQI( HMAflK I MCMBINA rtUSUNGAN SEHAl 0 



• Setelah itu klien diminta untuk melakukan hal-hat di bawah ini. Tugas dilakukan secara 

berkelompok. Mari kita bayangkan seseorang yang sangat ingin kita menjalin hubungan 

dengannya. 

• Dia sebagal manusia yang kita kenal selama ini dengan segala kelebihan, kekurangan, 

karakteristik, dan persoalan yang dimiliki. 

• Pilih perilaku apa saja yang akan kita ambil dalam berinteraksi dengan dia selama 6 bulan 

ke depan. 

Tuliskan 3-5 kata dari tabel yang mewakili bagaimana anda ingin maju dalam hubungan 

dengannya. 

Sabar Memberi Terbuka Kebaikan Pencerahan 

Menghargai Percaya Cinta Kepedulian Perhatian 

Mendengarkan lngin tahu Memahami Mengagumi Dukungan 

Menginspirasi Memberdayakan Mengangkat Simpati Empati 

Menunjukkan 

Minat Konsisten Kesetiaan Penerimaan Tantangan 

• Buatlah kalimat dengan menggunakan 2-4 kata "perilaku yang disengaja" dari kotak di 

atas. la lu menuliskan perilaku yang disengaja ke dalam kalimat ke da1am kalimat yang 

akan membantu anda mengingatkan niat hubungan anda. Contoh kalimatnya antara lain: 

- Membangun kepercayaan dengan membuka dan menunjukkan minat; 

- Berusaha tertarik dengan cara memahami dan terbuka; 

Mengapa kita ingin hubungan ant ar pribadi yang demikian dengannya? 

lalu bandingkan dengan hubungan yang selama ini telah dijalin. Apakah ada di antara 

perilaku di bawah ini yang pernah dilakukan saat dulu membina hubungan. lalu klien 

diminta memilih peritaku yang du1u mereka lakukan, mereka diminta menuliskan, dan 

diminta menyimpan rapat-rapat dalam sebuah amplop. Setelah itu, melakukan afirmasi 

kondisi yang sebaliknya akan merekawujudkan. 

Misalnya: perilaku yang dulu biasa dilakukan adalah manipulatif. Latu manipulatif 

ditulis dan disimpan dalam amplop, dan ditutup rapat-rapat. Setelah itu mereka 

mengafirmasi diri sendiri, "Berani jujur itu hebat'', dan mengucapkan mantra berulang kali 

"Saya jujur" 

G> MOOIJL KE GIA TAN KHOMPOK Jf MATI K I MfM~NA HUBUN0AN SE HAT 



-----------··-·· .. - . . . .. - . :- .. 

...... 
Setelah itu perwakilan klien diminta menceritakan tentang tulisan mereka. Perwakllan klien 

juga diminta un t uk menerapkan hal/ teknik yang sudah dipelajari sebelumnya . 

H. l atihan 

1. Tuliskan tahapan paling krusia l bagi klien dalam membina hubungan sehat! 

2. Jelaskan menurut anda mengapa memilih ta ha pan tersebut! 

3. Tuliskan kesepakatan paling krusia l bagi klien yang perlu dijalin dengan orang lain! 

4. Jelaskan menurut anda mengapa memi lih kesepakatan tersebut ! 

5. Menurut anda, saa t kJien menemui toxic relationship, pada tahapan mana klien perlu 

mengambil keputusan atas hubungan yang dia jalin? Jelaskan! 

I. Rangkuman 

Saat membina hubungan, klien memahami bahwa ada 5 tahapan yang akan dilalui, yaitu 

tahap bu lan madu, kekecewaan, tantangan, kebangkitan, dan penerimaan di r i. Untuk mencapai 

tahap kelima yaitu penerimaan diri da lam membina hubungan sehat, maka klien perlu 

membangun 4 kesepakatan dengan orang lain, ya itu kesepakatan fisik, kesepakatan sosia l, 

kesepakatan finansial, dan kesepakatan spiritual. 
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STRATEGI DAN TIPS MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 
SESI Ill 

2JP (90 Menit) 

A. Deskripsi Singkat 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat 

seperti konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat; aspek-aspek dalam membina 

hubungan sehat, yaitu hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya membina hubungan 

sehat, tahapan membina hubungan sehat, dan kesepaka tan yang per lu dibuat untuk 

mempertahankan hubungan sehat; serta mempraktikkan strategi dalam membina hubungan 

sehat, melalui berbagai metode, seperti ceramah interakti f, tanya jawab, permainan, bermain 

peran, diskusi kelompok, pemutaran video, serta lembar kerja. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah sesi ini, klien dapat memahami strategi umum membina hubungan sehat, menjelaskan 

delapan tips untuk memantapkan strategi membina hubungan sehat, dan mempraktikkan 

strategi serta tips membina hubungan sehat. 

C. lndikator Keberhasilan 

Setelah pembelajaran ini, peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan strategi umum membina hubungan sehat 

2. Menjelaskan delapan tips untuk memantapkan strategi membina hubungan sehat 

3. Memprakttkkan strategi dan tips membina hubungan sehat. 

D. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, ice brea, dan bermain 

peran. 

Alat pembelajaran yang digunakan adalah kertas kerja, bola kecil, spidol, laptop, LCD, 

proyektor, ballpoint, kartu bermain peran. 

E. l angkah Pembelajaran 

1 Fasi litator menyampaikan sa lam, memperkenalkan di r i, menyampaikan tujuan dan 

indikator pembelajaran 

2 Fasilitator menciptakan suasana kelas yang kondusif melatui ice breaking. 

3. Fasi litator menjelaskan strategi membina hubungan sehat. 

4. FasHitator menjelaskan tentang 8 tips untuk memantapkan strategi membina hubungan 

sehat. 

5. Fasilitator membagi para peserta menjadi beberapa kelompok. 

e MODllL K.EGIAlAN KELOMP(Jt;:. TEMATIK I MEM~NA HUBUNGAN SE HAT 



6. Fasilitator menjelaskan tentang 'bermain peran' ya itu peserta mempraktikkan strategi dan 

8 tips membina hubungan sehat . 

7. Fasi litator melakukan diskusi dengan para peserta. 

& Fa si litator menguraikan kesimpulan bersama peserta. 

9. Fasilitator mengevaluasi pembelajaran secara umum. 

10. Fasilitator menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan memberi 

apresiasi kepada peserta. 

F. Pokok Bahasan dan SubPokok Bahasan 

1. Strategi Umum Membina Hubungan Sehat 

2. Delapan Tips Untuk Memantapkan Strategi Membina Hubungan Sehat 

G. Uraian Materi 

1. Strategi Umum Membina Hubungan Sehat 

Ada tujuh strategi um um dimana semuanya merupakan strategi yang dapat diterapkan 

tanpa kriteria khusus, hanya butuh berlatih, dan terus mengulang setiap strategi tersebut. 

Strategi umum ini diawali dengan perawatan diri. Perawatan diri atau self care menurut 

Dorothea Orem merupakan upaya setiap orang dalam memenuhi kebutuhan dasar dengan 

tujuan mempertahankan kehidupan, kesehatan, kesejahteraan sesuai dengan keadaan sehat 

dan sakit, yang ditekankan pada kebutuhan klien tentang perawatan di ri sendiri. Kegiatan 

model perawatan diri memilik i keyakinan dan nilai yang didasarkan atas tindakan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk menjaga kesehatan mental, emosi, bahkan fisik. 

Strategi perawatan diri menjadi sa lah satu kunci untuk memperbaiki suasana hati, 

tertebih mengurangi kecemasan. Beberapa prinsip perawatan diri antara lain menerima dan 

menyayangi diri sendiri, memaafkan dirt sendiri dan orang lain, menyadari, menikmati, dan 

mengapresiasi diri seutuhnya, dan fokus pada sesuai waktu dan tempat. Beberapa strategi 

umum yang dilatih untuk klien dalam membina hubungan sehat anta ra lain menari, musik, 

olah raga, bermain, menulis, berbagi, tertawa, berdoa, dan meditas i. 

Strategi umum kedua adalah mendengar aktif, hening, dan berempati. Strategi ini 

dilakukan terutama ketika mendengarkan orang lain berbicara. Klien perlu dilatih 

mendengarkan secara berkonsentrasi penuh, tidak melakukan tindakan lain saat sedang 

berbicara dengan orang la in, dan menunjukkan empati. Melatih kemampuan untuk 

mendengar aktif dan berempati akan membuat orang lain merasa dihargai seh ingga terja lin 

hubungan yang sehat. 

Strategi umum ketiga ada lah menulls dan bercerita. Bercerita merupakan upaya 

berbagi tentang banyak hal, ba ik ide, gagasan, pengalaman, masalah, pengalaman, dan 

sebagainya. Saat bercerita, teknik dan apa yang disampaikan disesuaikan dengan 

kemampuan dan kemauan. Semakin terbuka, maka klien akan semakin banyak bercerita. 

Semakin banyak bercerita, klien akan semakin mau dan mudah untuk dibantu. Dalam 

membina hubungan sehat, bercerita menjadi salah satu strategi untuk menja lin pertemanan 

baru, menghangatkan kedekatan, serta memperkaya hubunganint erpersonal. 

MODIJL KEG tATAN KHOMPOK TEMATIK I MEMBINA t1UBUNGAN SE fl AT e 



Strategi umum keempat adalah afirmasi positif dan memujL Afirmasi positif adalah 

membangun kepercayaan diri sendiri bahwa dirinya mampu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Afirmasi positif juga memberikan ide atau mendorong untuk membangun atau 

melatarbelakangi kepercayaan diri. Keberhasilan afirmasi positif sesuai dengan sejauh mana 

keyakinan dan pola pikir setiap kl ien. Beberapa model afirmasi yang bisa dilakukan antara 

lain membuat daftar afirmasi positif diri sendiri, mengucapkan berulang kali dan 

membiasakan untuk terus mengucapkan, menempef di tempat strategis-membaca

mengulang pengucapannya saat membacanya, mengundang orang lain untuk mengisi kotak 

afirmasi milik 

sendiri, serta lakukanlah 'berbicara positif pada diri' sebagai suatu afirmasi positif yang ingin 

kita tanamkan. 

Saat menjalan i pemulihan, ketrampi lan lain yang perlu dipetajari saat membina 

hubungan adalah bagaimana menyampaikan perkataan atau ucapan yang memberikan 

kekuatan lebih dalam keh idupan, seperti "Maaf", "Terima kas ih" , "Saya peduli", 

"Pertimbangkanlah", "Mari bersama", maupun "Saya percaya" Kata-kata tersebut 

membahagiakan otak sehingga membuat otak lebih sehat. Kata-kata yang membahagiakan 

otak merupakan afi rmasi posit if. Kata- kata tersebut dapat meransang otak, terutama 

memberikan kesempatan korteks untuk belajar merasa, menganalisa, maupun berimajinasi. 

Otak yang sehat merupakan prasyarat hidup sejahtera. Dan upaya untuk membahagiakan 

otak harus terus dilatih, dikembangkan, dan diulangi dengan berbagai cara seperti 

mendengarkan, melihat, mengucapkan, menulis, dan membacakan ulang. 

Strategi umum kelima adalah relaksasi. Relaksasi merupakan salah satu teknik yang 

dapat digunakan untuk mengurangi ketegangan dan kecemasan. Pada saat tubuh dan 

pikiran rileks, sering kali secara otomatis, stress yang menjadi penyebab otot-otot tegang 

akan terabaikan. Tak heran j ika sa lah satu penggunaan relaksasi adalah untuk mengontrol 

emosi, terutama amarah. Sela in itu, saat rileks, klien diajak mengeluarkan hal-hal yang 

membingungkan dan segala pikiran negatif. Saat ri leks, klien juga diajak untuk 

mengembalikan kepada kekuatan terbesar yang dimiliki klien. 

2. Delapan Tips Untuk Memantapkan Strategi Membina Hubungan Sehat 

Lima strategi umum akan dapat di lakukan apabila klien melakukan beberapa hal yang 

positif. Hal-hal tersebut merupakan tips yang akan memantapkan melakukan strategi untuk 

membina hubungan sehat. Delapan tips tersebut adatah diam untuk berpikir, jauhi 

prasangka, bersiap untuk menggali, antisipasi jika terjadi konflik, mengatasi salah paham, 

menjadi pribadi yang "blameless relationship", turunkan ego, dan menghargai diri sendiri 

sejauh apapun pencapaian pribadi. 

a. Diam untuk berpikir; 

Ketika Narkoba memengaruhi otak, tindakan klien dipengaruhi oleh sistem limbik, 

bukan otak depan. Otak depan justru mengalami penurunan fungsi . Oleh karena itu, 

ketlka membina hubungan sehat, klien dilatih untuk lebih sering memfungsikan otak 

depan dengan lebih banyak berpikir atau diam. Diam merupakan momen untuk 
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menunda reaksi yang muncul, mempertimbangkan tindakan yang akan diambil (apa 

yang akan dikatakan, apa yang akan dilakukan), atau bahkan tidak mengambil 

keputusan apapun untuk sementara. Klien dilatih diam dan berpikir, tidak lagi bereaksi 

negatif sebagaimana pola yang biasa muncul ketika masih menggunakan Narkoba. 

b. Menjauhi prasangka; 

Prasangka merupakan bayangan atau tintasan pikiran berupa dugaan akan suatu 

hal. Prasangka cenderung mencari kesalahan dan menciptakan jarak, kesalahpahaman 

dan benturan. Klien dengan masalah kecanduan Narkoba memiliki kecenderungan 

untuk berprasangka, terutama prasangka negatif. Klien diajak untuk melepaskan segala 

prasangka, misalnya dengan sharing atau berdiskusi perihal prasangka yang muncul 

dalam pikirannya. 

Mengatasi salah paham; 

Salah paham menyebabkan tidak ada yang menang, biasanya muncul ketika ada 

yang berbeda/ tidak sesuai keinginan lalu dipaksa sama atau dicari-cari kesalahan. Jika 

terjadi kesalahpahaman, klien dilatih untuk berpikir "Saya bena r, anda juga bisa benar." 

Klien juga diajak mencerna lebih jauh semua yang didengarnya. Karena apa yang 

didengar mungkin saja bukanlah apa yang dimaksud, apalagi jika mendengarnya bukan 

dari orang pertama. 

d. Bersiap untuk menggali; 

Sebelum membina hubungan sehat dengan orang lain, klien dilatih untuk membina 

hubungan sehat dengan diri sendiri. Hubungan sehat dengan diri sendiri diawali dengan 

penerimaan terhadap diri sendiri. Semakin klien menerima diri sendiri, maka akan 

semakin mudah memaafkan diri sendiri, dan semakin baik pula hubungan dengan diri 

sendiri. Klien dilatih untuk membuka diri tentang pengalaman masa lalu, pengalaman 

keluarga, Iuka/ duka/ amarah yang belum selesai. Ketika klien semakin terbuka, maka 

klien semakin memahami diri sendiri dan mau dibantu, maka klien akan semakin siap 

membin a hubungan . Klien diajak bersyukur atas apapun kondisi dirinya, bukan 

membandingkan. Sehingga klien akan hidup dengan bebas, bukan senantiasa membawa 

malu, amarah, dan ra sa bersalah. 

e. Antisipasi jika terjadi konflik; 

Jika terjadi konflik, bisanya muncul salah paham, atau ada hal membingungkan, 

klien diajak berpikir bahwa hal tersebut adalah wajar dan semua orang bisa saja 

mengalaminya . Klien kemudian dilatih dengan respon yang sehat, yaitu bertanya, 

diskusi, cari akar permasalahan dan sepakati solusi bersama. Klien juga diajak untuk 

berhenti menghakimi, mencari kesalahan, atau menebak·nebak/ berprasangka. 

Menjadi pribadi yang "blameless relationship" ; 

"Blameless relationship" adalah hubungan yang muncul melalui pola yang tidak 

menyalahkan orang lain atau diri sendiri. Hubungan tersebut akan terwujud ketika klien 

mampu berdamai dengan diri sendiri. Kemampuan klien berdamai dengan diri sendiri 
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diawali dengan keterbukaan dan kejujuran pada diri sendiri yang diibaratkan seperti 

"mengupas bawang". Setiap lapisan saa t mengupas diri sendiri mungkin saja 

menimbulkan Iuka, namun membantu menemukan makna yang sesungguhnya. 

g. Turunkan ego; 

Salah satu hambatan utama dalam membina hubungan berasal dari diri sendiri, 

yaitu ego. Untuk itu, bersikap terbuka akan membantu meluruhkan egoisme pribadi. 

Selama perjalanan menurunkan ego, diperlukan kesabaran sepanjang hidup dalam 

membangun kemampuan spfritual, psikis, dan emosional. Dan hubungan yang sehat 
akan dimulai dari sejauh mana perubahan dalam diri sendiri. 

Selain itu, datam upaya menurunkan ego, bahasa tubuh menentukan penerimaan 

orang lain terhadap klien. Klien di latih berbicara dan bersikap dengan open body 

position. Beberapa gestur atau posisi tubuh terbuka antara lain, tersenyum, pandangan 
mata bersinar dan eye contact, bahu terbuka atau tidak membungkuk, tangan dan kaki 

terbuka atau tidak disitangkan, berjabat tangan erat, serta selalu berpikir positif. 

h. Menghargai diri sendiri sejauh apapun pencapaian pribad i. 

Yang terakhir, adalah menghargai dirt sendiri, sejauh atau sedekat apapun 

pencapaian diri sendiri. Kemudian klien diminta mendengarkan suara hati masing

masing dan menerima perbedaan dlri sendiri. Selain itu, bagian dari penerimaan diri 

sendiri ada lah berdialog dengan diri sendiri dan mengganti dialog dalam diri dengan hal

hal posit if yang ingin dicapai. 

H. latihan 

1. Tuliskan Tips umum yang paling krusial bagi k1ien dalam membina hubungan sehat! 

2. Jelaskan menurut anda mengapa memilih Tips umum tersebut! 

3. Tuliskan Tips khusus paling krusial bagi klien yang perlu dijalin dengan orang lain! 

4. Jelaskan menurut anda mengapa memilih Tips khusus tersebut! 

5. Menurut anda, apa saja strategi merawat diri yang perlu diajarkan kepada kli en? 

Rangkuman 

Saat membina hubungan, klien belajar memahami bahwa ada banyak tips agar sukses 

dalam membina hubungan sehat. Tips terbagi atas tips secara umum, dan tips secara khusus. 

Tips secara umum antara lain merawat dirt sendtri, mendengarkan aktif, menulis dan bercerita, 

afirmasi positif dan memuji, serta relaksasi. Selain itu, terdapat delapan tips khusus dalam 

membina hubungan, yaitu 

Diam Untuk Berpikir, Menjauhi Prasangka, Mengatasi Salah Paham, Bersiap Untuk 

Menggal i, Antisipasi Jika Terjadi Konflik, Menjadi Pribadi yang " blameless relationship", 

Turunkan Ego, serta Menghargai Diri Sendiri Sejauh Apa pun Pencapaian Pribadi 
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PRAKTIK MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 1 
SESI IV 

2 JP ( 90 Menit ) 

A. Deskripsi Singkat 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat 

seperti konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat; aspek-aspek dalam membina 

hubungan sehat, yaitu hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya membina hubungan 

sehat, tahapan membina hubunga n sehat, dan kesepakatan yang perlu dibuat untuk 

mempertahankan hubungan sehat; serta mempraktikkan strategi dalam membina hubungan 

sehat, melalui berbagai metode, seperti ceramah interaktif, tanya jawab, permainan, bermain 

peran, diskusi kelompok, pemutaran video, dan curah pendapat. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah sesi ini, peserta dapat memahami dan mempraktikkan ca ra menjalin hubungan dengan 

teman baru, membuka diri, dan menghindari toxic relationship. 

C. lndikator Keberhasilan 

Setelah pembelajaran in i, peserta dapat: 

1. Menjelaskan contoh menjalin hubungan dengan teman baru, membuka diri, dan 

menghindari toxic relationship. 

2. Mempraktikkan contoh menjalin hubungan dengan teman baru, membuka diri, dan 

menghindari toxic relationship. 

D. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, ice brea, curah 

pendapat, dan bermain peran. 

Alat pembelajaran yang digunakan adalah kertas kerja, kartu 'bermain peran', spidol, laptop, 

LCD, proyektor, dan ba llpoint. 

E. langkah Pembelajaran 

Fasi litator menyampaikan salam, memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan, indikator 

keberhasilan, orientasi, agenda dan komitmen. 

2. Fasilitator menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui ice breaking {hitung angka). 

J . Fasilitator menjelaskan tentang cara menjalin hubungan dengan teman baru. 

4. Fasil itator menjelaskan tentang cara membuka diri. 

5. Fasilitator menjetaskan tentang cara menghindari toxic relationship. 
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6. Fasilitator memberikan tugas kepada peserta untuk mempraktikkan cara menghindari 

toxic relationship. 

7. Fasilitator melakukan diskusi dengan para peserta. 

8. Fasilitator menguraikan kesimpulan bersama peserta. 

9. Fasilitator mengevaluasi pembelajaran secara umum. 

10. Fasilitator menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan memberi 

apresiasi kepada peserta. 

F. Pokok Bahasan dan SubPokok Bahasan 

1. Menghindari "Toxic Relationship" 

G. Uraian Materi 

1. Menghindari "Toxic Relationship" 

a. ldentifikasi hubungan di masa lalu yang menjadi toxic; 

Kenali pola awal dan akhir dalam hubungan tersebut, apa pasangan anda juga memiliki 

masalah kecanduan alkohol/ Narkoba, apakah ada episode dalam hubungan tersebut 

dimana anda/pasangan anda terluka secara fisik/ emosional, apakah episode hubungan 

tersebut beru lang dalam kehidupan anda/ pasangan 

b. Kenali pola kejatuhan/ kerapuhan anda dalam membina hubungan; 

Setelah anda mengenali pola anda sendiri dengan menjawab berbagal pertanyaan di 

nomor pertama, maka sebagai orang sedang menjalankan pemulihan, maka Saya harus 

menghindari upaya menjalin hubungan dengan orang yang akan membuat saya 

menggunakan Narkoba lagi. 

c. Kenali tiga tanda/ peringatan awal yang saya temui ketika mungkin akan menjalin toxic 

relationship; 

d. Kenali ti ga tanda/ peringatan awal yang saya temui ketika sudah menjalin toxic 

relationship; 

e. Pertimbangka n jika anda ingin membina hubungan di masa awal pemulihan. Situasi 

beresiko jika anda belum stabil dengan pemulihan, namun sudah mulai serius membina 

hubungan. Jika tidak serius dalam membina hubungan {bukan bertujuan untuk menikah), 

maka prioritaskan pemulihan diri anda terlebih dahulu; 

Tuliskan apa yang ingin kamu dapatkan selama membina hubungan; 

g. Caritah orang dekat yang anda percaya saat pertama kali membina hubungan setelah 

kokoh pemulihan anda; 

h. Jika anda menemukan kembali bahwa pola lama anda (toxic relationship) beru tang, maka 

mintalah bantuan untuk menghentikan hubungan tersebut; 

i. Bersikaplah asertif dengan manajemen keselamatan anda maupun keluarga anda. 

H. latihan 

1. Tuliskan secara ringkas bagaimana Kelas Membina Hubungan Sehat mengajarkan klien untuk 

menghindari Toxic Relationship? 
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I. Rangkuman 

Praktek membina hubungan sehat yang pertama adalah bagaimana menghadapi toxic 

relationship. Klien diajak mengenali mengenai hubungan tersebut, lalu bagaimana menyikapinya. 

Klien juga diminta memahami tujuan mereka menjalin hubungan serta prioritas mereka datam 

hidup. 
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PRAKTIK MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 2 
SESIV 

2JP ( 90Menit) 

A. Deskripsi Singkat 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat 

seperti konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat; aspek-aspek dalam membina 

hubungan sehat, yaitu hal-hal yang mendukung dan menghambat upaya membina hubungan 

sehat, tahapan membina hubungan sehat, dan kesepakatan yang perlu dibuat untuk 

mempertahankan hubungan sehat; serta mempraktikkan strategi dalam membina hubungan 

sehat, melalui berbagai metode, seperti ceramah inetraktif, tanya jawab, permainan, bermain 

peran, diskusi kelompok, pemutaran video, dan lembar kerja. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah sesi ini, peserta dapat memahami cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga 

dan pasangan dan mempraktikkan cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan 

pasangan. 

C. lndikator Keberhasilan 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta dapat: 

I . Merna ha mi cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan pasangan 

2. Mempraktikkan cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan pasangan 

0. Metode dan Alat Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan Ice brea. 

Alat bantu digunakan ada lah kertas kerja, bola kecil, spidol, laptop, LCD, proyektor, dan 

ballpoint. 

E. langkah Pembelajaran 

1. Fasilitator menyampaikan sa lam, memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan, indikator 

keberhasilan, orientasi, agenda dan komitmen. 

2. Fasilitatormendptakan suasana kelas yang kondusif mela lui ice breaking. (password: 

jangan tiru gerakan). 

3. Fasilitator menjelaskan tentang cara memperbaiki hubungan keluarga. 

4. Fasilitator menjelaskan tentang cara memperbaiki hubungan dengan pasangan. 

5. Fasilitator memberikan tugas kepada peserta untuk mempraktikkan cara memperba iki 

hubungan keluarga dengan cara 'bermain peran'. 

6. Fasilitator melakukan diskusi dengan para peserta. 
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7. Fasilitator menguraikan kesimpu lan bersa ma peserta. 

8. Fasilitator mengevaluasi pembelajaran secara umum. 

9. Fasilitat or menutup pembelajaran dengan mengucapkan terima kasih dan afirmasi posi t if 

kepada peserta. 

F. Pokok Bahasan dan SubPokok Bahasan 

1. Prakt ik Memperbaiki Hubungan 

2. Praktlk Menjalin Hubungan Dengan Teman Baru 

G. Uraian Materi 

Bagi sejumlah orang, ca ra untuk memulai suatu hubungan bukanlah hal yang mudah. Hal 

ini dapat terjadi karena berbagai sebab, seperti adanya t rauma dari pengalaman negatif, sifat 

yang introvert, st igma yang diberikan pada dirinya, atau hal lainnya. Berdasarkan kondisi 

tersebut, maka strategi khusus diperlukan untuk memulainya suatu hubungan yang sehat. Pada 

sesi ini, peserta akan berlatih tentang strategi khusus, yaitu strategi mengenai bagaimana 

pertama kali berkenalan dengan orang baru, bagaimana membuka diri misalnya terkait pernah 

punya masalah kecanduan, dan bagaimana memperbaiki hubungan dengan pasangan dan 

keluarga. 

1. Praktik Memperbaiki Hubungan 

Peserta akan menuliskan tentang hubungannya yang kurang harmonis, baik hubungan 

dia dengan keluarga, teman dan lingkungannya. Selanjutnya, peserta akan menuliskan 

tindakan apa yang akan dia lakukan untuk memperbaiki hubungan yang kurang harmonis 

terse but. 

Memperbaiki hubungan 

Tuliskan hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang saat ini kurang harmonis. 

"'" '" m~ '''" ' "'' '''""" ""'"' m'"""" """"""" ""'""' ~"' ""'" I ba1k. 

1. 

2. 

3. 

4. 

2. Praktik M enjalin Hubungan Dengan Teman Baru 

a. Tu liskan 3 tempat di lingkungan sekitar dimana kamu bisa bertemu dengan teman/ orang 

baru untuk berbagi mengenai hal-hal yang menarik perhatian mu. 
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1. 

2. 

3. 

b. Pertanyaan apa yang akan kamu tanyakan ke rekan sebaya untuk bertanya mengenai 

kesukaan mereka/ hal-hal yang menarik perhatian teman sebaya. 

1. 

2. 

3. 

c. Berdasarkan pengalamanmu, keterampilan apa yang kamu butuhkan untuk menjalin 

hubungan dengan teman baru? 

1. 

2. 

3. 

d. Ketika bertemu dengan orang baru, apa kalimat pembuka yang kamu ka takan? 

1. 

2. 

3. 

e. Berdasarkan pengalamanmu, apa yang menghambat dalam menjalin pertemanan 

baru dan bagaimana kamu mengatasinya 

I. 

2. 

3. 

f. Berdasarkan pengalamanmu, apa yang membantumu dalam menjalin pertemanan baru 

I. 

2. 

3. 

3. Membuka Diri (Self Disclosure) 

Pikirkan mengenai kemungkinan anda akan bercerita pada teman baru atau pasangan anda 

bahwa anda memiliki rahasia terbesar. 

a. Tuliskan alasan anda melakukan hal tersebut. 

b. Tuliskan manfaat anda melakukan haJ tersebut. 

1. 

2. 

H. Latihan 

I. Tuliskan secara r ingkas bagatmana Kelas Membina Hubungan Sehat mengajarkan klien 

untuk memperbaiki hubungan yang sebelumnya mengalami konflik? 
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I. Rangkuman 

Praktek membina hubungan sehat selanjutnya adalah bagaimana memperbaiki 

hubungan, menjalin hubungan dengan teman baru, dan membuka diri terkait status klien 

pernah menggunakan narkoba atau pernah menjatani rehabilitasi. Klien diajak memahami dan 

bagaimana menyikapinya. 
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dasar manfaat interaktif - Multimedia (pre dan yang diakses tanggal 16 Oktober 
membina membina - Curah - Papan tulis post test) 2018 
hubungan hubungan sehat pendapat - Kertasplano - Tes lisan ~eg.2017, AvoidingToxic 
sehat 2.2. Mengura ikan - Tanyajawab (tanya Relationships . 

perbedaan - Permainan jawab) Diambildari: 
hubungan sehat - Observasi https://medium.com/matthews-
dantidak sehat permainan place/avoiding-toxic-relaionships-

a4a36182a4d3 yang diakses tanggal 

2. Menjelaskan tahap- Kesepakatan - Ceramah - Bahan tayang -Tes tulis 10 Oktober2018 

tahapdalam dalam interaktif - Multimedia (pre dan 2JP Relationships Communication. 
membina hubungan mempertahan- - Bermain - Lembarkerja post test) Diambildari : 

sehat kan hubungan peran -Tes lisan htt ps://positive psychology 

sehat - Video (tanya program.com/category/relationshi 

jawab) ps- communication/ diakses 

- Observasi tanggal 25 Oktober 2018. 

permainan 

3. Mempraktikkan 1. Strategi 3.1 Perawatandiri Cera mah - Bahan - Tes tulis 
strategi umum dalam umumdalam 3.2 Mendengarkan interaktif tayang (pre dan 2 JP 

membina hubungan membina aktif, hening,dan - Ta nya jawab - Multimedia post test) 
sehat hubungan empati Bermain -Tes l isan 

sehat 3.3 Menulis dan peran (tanya 
bercerita jawab) 

3.4 Afirmasi positif - Observasi 
dan memuji permainan 

3.5 Kotakafirmasi 
3.6 Slips 

12. Strategi 3.1 Menjalin Cera mah Bahan tayang 
2 JP khusus dalam dengan teman interaktif Multimedia 

membina baru Bermain Kertas kerja 
hubungan 3.2 Membuka diri peran Kartu bermain 
sehat 3.3 Menghindari Diskusi peran 

"Toxic Lembar kerja 
Relationship" 



3.4 Memperbaiki 
hubungan 
sehat dengan 
keluarga 

3.S Memperbaiki 
hub dengan 
pasangan 



LAMPIRAN 2 

1. Nama Pelatihan 

2. M ata Pelatihan 

3. Alokasi W aktu 

4. Deskripsi Singkat 

S. Tujuan Pembelaja ran 

a. Hasil Belajar 

b. lndikator Keberhasilan 

6. Kegiatan Belajar M engajar 

~ Tahapan Kegiatan 

l. Pendahuluan 

RENCANA PEMBELAJARAN/SAP 
(SATUAN ACARA PENGAJARAN) 

Kegiata n Kefompok Tematik 

Membina Hubungan Sehat 
(Sesi I : Konsep dasar pemulihan dan membina hubungan sehat) 

2 JP (2 x 45 menit = 90 menit) 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat, yait u konsep dasar membina 
hubungan sehat, konsep dasar pemulihan, dampak penyal ahgunaan zat terhadap otak, serta definisi dan manfaat membina 
hubungan sehat melalui berbagai metode, seperti: ceramah int eraktif, curah pendapat, tanya jawab, diskusi kelom pok, 
pemutaran video, bermain peran, dan permainan. 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta diharapkan dapat mengetahui dampak penyalahgunaan zat terhada~ 
otak, definisi membina hubungan sehat, manfaat membina hubungan sehat, serta perbedaan hubungan sehat dengar 
hubungan tidak sehat. 

Setelah mengikuti kegiatan pembe lajaran, peserta dapat : 

1) Menjelaskan dampak penyalahgunaan zat terhadap otak 

2) Menjelaskan menjelaskan definisi membina hubungan sehat 

3) Menjelaskan manfaat membina hubungan sehat 

4) Menjelaskan perbedaan hubungan sehat dengan hubungan t idak sehat 

Kegiatan 
Metode Media I Fasilitator Peserta 

.1. Menyampaikan salam, 
memperkenalkan diri I

-Membalas salam, 
memperhatikan, bertanya, 
menjawab dan mencatat 

Ceramah interaktif - Multimedia 

Tanya jawab Bahan tayang 

Estimasi 

Waktu 



1.2. Menciptakan suasana kelas Mengikuti arahan Ice breaking Multimedia 
ya ng kondusif menciptakan suasana "Perkenalkan diri" Bahan tayang. 15 Menit 

belajar yang kondusif Lempar bola Bola kecil 
1.3 Menguraikan skenario Memperhatikan Ceramah interaktif - Alat tulis 

pembe lajaran secara garis Multimedia 
besar Bahan tayang 

1.4. Membagikan lembar pre Mengisi soal pretest Pre test Alat tul is 
test Multimedia 

lembar ore t est 
2. Penyajian 12.1 Menjelaskan dampak Memperhatikan Ceramah interaktif - Bahan tayang 20Menit 

penya1ahgunaan zat Bertanya Diskusi Multimedia 
terhadapotak Menjawab Papantulis 

Mencatat Kerta s piano 
17.2 Menjelaskan definisi dan Memperhatikan Ceramah interaktif - Bahan tayang 20 Menit 

manfaat membina hubungan - Mencatat Tanya jawab Multimedia 
sehat Curah pendapat Papan tulis 

Kertas piano 
12.3. Menguraikan perbedaan Memperhatikan Ceramah interaktif Bahan tayang 20 Menit 

hubungan sehat dengan Mencatat Tanya jawab Multimedia 
hubungan tidak sehat Curah pendapat Papantulis 

Menonton video Kertas piano 

Video hubungan 

sehat dan hubungan 
tidaksehat 

Ii Penutup 3.1. Membuat rangkuman Membuat rangkuman, Ceramah interaktif Multimedia 15 Menit 
bersama peserta menanggapi/ bertanya Tanya jawab Bahan tayang 

i2 Mengevaluasi pembelaja ran - Mengisi post test Post test Multimedia 
secara umum (post test) Bahan tayang 

Lembar post test 
J.3 Menutup sesi dengan Membalas sa lam, Ceramah interaktif M ultimedia 

mengapresiasi peserta mengikuti arahan Bahan tayang 
Membuat kotak afirmasi Am plop 

e 



e 7. Evaluasi Pembelajaran: 

8. Referensi: 

a. Tes tulis (pre dan post test) 
b. Tes lisan (t anya jawab) 

c. Observasi permainan 

Goddard. 2007. Commitment in Healthy Relationships. Diambil dari: 
https://healthymarriageand families .org/library-resource/commitment-healthy-
relationships yang diakses tanggal 20 Oktober 2018 

Healthy Relationships. Diambil dari: https://www.addictioncenter.com/treatment/healthy
relationsh ips/ yang diakses tangga l 16 Oktober 2018 

Relationships Communication. Oiambil dari: https:// positivepsychologyprogram.com 
/category/ relat ionships-communication/ diakses tanggal 25 Oktober 2018 



LAMPIRAN 3 

1. Nama Pelatihan 

2. Mata Pelat ihan 

3. Alokasi Waktu 

4. Deskripsi Singkat 

S. Tujuan Pembelajaran 

a. Hasil Belajar 

~ 
i b. lndikator Keberhasilan 

~ 

~ 
6. 

i 
Kegiatan Belajar Mengajar 

~ 
No. Tahapan Kegiatan . 

! 1. Pendahuluan 

~ 
~ • 
~ 

0 

RENCANA PEMBELAJARAN/SAP 
(SATUAN ACARA PENGAJARAN) 

Kegiatan Kelompok Tematik 

Membina Hubungan Sehat 
{Sesi II : Tahap-tahap dan kesepakatan dalam membina hubungan sehat) 

2 JP (2 x 45 men it= 90 men it) 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat seperti tahap-tahap membina 
hubungan sehat, serta kesepakatan dalam membina hubungan sehat melalui berbagai metode seperti: ceramah 
interaktif, curah pendapat, tanya jawab, diskusi kelompok, pemutaran video, bermain peran, dan permainan. 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta diharapkan dapat menjelaskan tahap-tahap membina 
hubungan sehat, kesepakatan dalam membina hubungan sehat., dan strategi da lam membina hubungan sehat 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta dapat: 
1) Menjelaskan tahap-tahap dalam membina hubungan sehat 
2) Menjelaskan mengenai kesepakatan yang dibuat selama membina hubungan sehat 
3) Menjelaskan mengenai strategi da lam membina hubungan sehat 

Kegiatan 

Fasilitator Peserta 
1.1. Menyampaikan salam, Membalas salam 

memperkenalkan diri Memperhatikan 

Bertanya 
Menjawab 

Metode 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Media 

Multimedia 
Bahan tayang 

Estimasi 
Waktu 



1.2 Menciptakan suasana kelas Mengikuti arahan Ice breaking password - Multimedia 
ya ng kondusif menciptakan suasana "Michika i" Ba han tayang 15 Menit 

belajar yang kondusif 

1.3 Me nguraika n skenario Memperhatikan Ceramah interaktif Alattulis 
pembelaja ran secara Multimedia 
garis besar Bahan tayang 

" Penyaj ian b . Tahap-tahap membina Memperhatikan Ceramah interakt if Ba han t ayang 25 Menit 
hubungan sehat Mencatat Tanya jawab Multimedia 

Curah pendapat Oiskusi kasus 
Diskusi kasus 

~ .2 . Kesepakatan da lam Memperhatikan Ceramah interaktif Bahan t ayang 35 Menit 
mempertahankan Mencatat Tanya jawab Mult imedia 
hubungan sehat Melaksanakan curah Diskusi kasus Kartu berma in 

pendapat peran 

Memainkan peran 

3. Penutup ~ . 1 . Membuat rangkuman Mem buat rangkuman Ceramah interaktif Multimedia 15 Menit 
bersama peserta Mena nggapi/ bertanya Tanya jawab Baha n tayang 

~2. Mengevaluasi M emperhatikan Ceramah interakti f Multimedia 
pembe laj aran secara umum Curah pendapat Tanya jawab Bahan tayang 

Diskusi 

3.3 Menutup dengan terim; - Membalas salam Ceramah inte raktif Multimedia 
kasih & apresiasi kepada - Mengikuti arahan Tanya jawab Bahan tayang 
peserta 

7. Evaluasi Pe mbelaja ra n: •. Tanya jawab lisan 

b. Keaktifan pesert a 



8. Referensl : Goddard. 2007. Commitment in Healthy Relationships. Diambil dari: 
https://healthymarriageand families.org/library-resou rce/commitment-healthy-
re1ationships yang diakses tangga1 20 Oktober 2018. 

Healthy Relationships. Diambi1 dari: https://www.addictioncenter.com/treatment/healthy
relationships/ yang diakses tanggal 16 Oktober 2018. 

Meg. 2017. Avoiding Toxic Relationships. Oiambil dari: https://medium.com/ matthews
place/avoiding- toxic-relaionsh ips-a4a36182a4d3 yang diakses tanggal 10 Oktober 
2018. 

Relationships Communication. Diambil dari: https://positivepsychologyprogram.com 
/category/ relationships-communication/ diakses tanggal 25 Oktober2018. 

Relationships and Addiction/ Dual Diagnosis. Oiambif dari 
Https://www.dualdiagnosis.org/drug- addiction/relationships-and-addiction/ diakses 
tanggal 6 Oktober 2018. 

Santaso, Eko Jalu. 2007. The Art of life Revolution. Elex media komputindo . 



e LAMPIRAN 4 

~ 

i 1. Nama Pelatihan 

z. Mata Pe latihan 

~ 3. Alokasi Waktu 

~ 4 . Deskripsi Singkat 

< 

" I 5. Tujuan Pembelajaran 

~ a. Hasil Belajar 

~ • 
b.lndikator Keberhasilan 

6. Kegiatan Belajar Mengajar 

No. Tahapan Kegiatan 

Pendahuluan 

RENCANA PEMBELAJARAN/ SAP {SATUAN ACARA PENGAJARAN) 

Kegiatan Kelompok Tematik 

Membina Hubungan Sehat 

(Sesi Ill : Strategi dan Tips Membina Hubungan Sehat) 

2 JP (2 x 45 menit = 90 menit) 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan membina hubungan sehat seperti tahap-tahap membina 
hubungan sehat, serta kesepakatan dalam membina hubungan sehat melalui berbaga i metode seperti: ceramah 
interaktif, curah pendapat, tanya jawab, diskusi ketompok, pemutaran video, bermain peran, dan perma inan. 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta diharapkan dapat menjelaskan strategi umum membina hubungan 
sehat, delapan tips untuk memantapkan strategi membina hubungan sehat, dan mempraktikkan strategi dan tips 
membina hubungan sehat . 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta dapat: 

I. Menjelaskan strategi umum membina hubungan sehat 

2. Menjelaskan delapan tips untuk memantapkan strategi membina hubungan sehat 

3. Mempraktikkan strategi dan tips membina hubungan sehat. 

Kegiatan 

Fasilitator 
Ll. Menyampaikan salam, 

memperkenalkan diri 

1.2 Menciptakan suasana 

Peserta 

Membalas salam 
Memperhatikan 

Mengikuti arahan 

Metode 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Ice breaking 

Media 

Multimedia 

Bahan tayang 

Multimedia 

Estimasi 
Waktu 

BMenit 



kelasyangkondusi f menciptakan suasana lempar bola Bahan tayang 
belajaryangkondusif (mengulangmateri) Bola kecil 

1.3 Menguraikan skenario Memperhatikan Ceramah interaktif Alat tulis 
pembelajaran secara 

Multimedia 
garisbesar 

Bahan tayang 
2. Penyaji;m 2.1. PraktikPerawatandiri Memperhatikan Ceramah interaktif Bahan tayang 10Menit 

Mencatat lembar kerja Multimedia 
Mengerjakan lembar kerja Diskusi Kertas kerja 
inventaris diri Bermain peran 

2.2. Praktik Mendengarkan Memperhatikan Ceramahinteraktif Bahan tayang 15 Menit 
aktif, hening, danempati Mencatat Bermain peran Multimedia 

Bermain peran 
2.3. PraktikMenulisdan Bermain peran Ceramah interaktif Bahan tayang BMenit 

bercerita (shoring is Bermain peran 
caring) 

2.4. Praktik afirmasipositifdan _ Menugaskan peserta untuk - -Ceramah interaktif Bahan tayang 7 Menit 
memuj1 menentukan mantra 

~ masing-masing, 
sesua i pilihan pribadi 

0 
2.5 Kotakafirmasi Membuka kotak afirmasi, Curah pendapat Bahan tayang 8 Menit 0 

~ memilih satu afirmasi Mendengarkan aktif 

! dalam kotak, dan 
membacakannya 
dihadapan teman seke las 

i 2.6 8 Tips membina hubungan Memperhatikan Ceramah interaktif Bahan tayang 20 Menit 
Mencatat Tanya jawab Multimedia 

I Diskusi 

Lembarkerja 

I Bermain peran 
3. Penutup 3.1 Membuatrangkuman Membuat ra ngkuman Ceramah interaktif Multimedia 7Menit 

bersamapeserta Menanggapi/bertanya Tanya jawab Bahan tayang 
~ 

! 

e 



3.2 Mengevaluasi 
pembelajaransecara 

3.3 Menutup dengan 
terimakasihdan 
apresiasikepada 
peserta 

Eva1uasi Pembe1ajaran : 

Referensl: 

Menanggapi/ memberikan Ceramah inte rakti f Multimedia 
jawaban Tanya jawab Bahan tayang 

Membalas salam Ceramah interaktif Multimedia 

Mengikuti arahan Bahan tayang 

a . Tanyajawab(lisan) 

b. Keaktifan peserta 

Goddard . 2007. Commitment in Healthy Relationships. Oiambil dari: https://healthymarriageand 
families.org/1ibrarv·resource/ comm itment-healthy·relationships yang diakses tanggal 20 Oktober 
2018 

Healthy Relationships. Diambil dari: https://www.addictioncenter.com/treatment/healthy-relationships/ 
yang diakses tanggal 16 Oktober 2018 



LAMPIRAN 5 

1 Nama Pelatihan 

2 Mata Pelatihan 

3 Alokasi Waktu 

4 Deskripsi Singkat 

S Tujuan Pembelajaran 

6 a. Hasil Belajar 

b. tndikator Keberhasilan 

RENCANA PEMBELAJARAN/SAP (SATUAN ACARA PENGAJARAN) 

Kegiatan Kelompok Tematik 

Membina Hubungan Sehat 
(Sesi IV : Pro .. Menghindari Toxic Relationship) 

2 JP (2 x 45 menit = 90 menit) 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait strategi membina hubungan sehat seperti: menjalin hubungan 
dengan teman baru, membuka diri, menghindari toxic relationship, melalui berbagai metode seperti: ceramah interaktif, 
curah pendapat, tanya jawab, diskusi kelompok, dan 
bermain peran. 

Sete1ah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta diharapkan dapat mengetahui serta mempraktikkan 
menjalin hubungan dengan teman baru, membuka diri, dan menghindari Toxic Relationship. 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta dapat: 

1) Menjetaskan contoh menjalin hubungan dengan teman baru, membuka diri, dan menghindari toxic relationship 
2) Mempraktikkan contoh menjalin hubungan dengan teman baru, membuka diri, dan menghindari toxic relationship 

Kegiatan Belajar Mengajar 

No. Tahapan Kegiatan 

1. Pendahuluan 

Kegiatan 
Metode 

Fasilitator Peserta 

1.1. Menyampaikan salam Membalas salam Ceramah interaktif 

1.2. Menciptakan suasana 
kelas yang kondusif 

Memperhatikan Tanya jawab 
Menjawab 

Mengikuti arahan tee breaking (Hitung 
Melaksanakan untuk angka) 
menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, seka ligus 
review materi sebelumnya 

Media 

Multimedia 

Bahan tayang 

Multimedia 

Bahan tayang 

Estimasi 
Waktu 

lOMenit 



2. Penyajian 

3. Penutup 

1.3. Menguraikan tujuan, 
indikator keberhasilan, 
orientasi, agenda, dan 
komitmen . 

12 .1. Menjalin hubungan 
dengan teman baru 

12 .2. Membuka diri 

' .3. Menghindari " Toxic 
Relationship" 

3.1. Membuat rangkuman 
bersama peserta 

3.2. Mengevaluasi 
pembelajaran secara 

Memperhatikan 

Mencatat 

Memperhatikan 
Mencatat 
Melaksanakan curah 
pendapat 
Mengerjakan lembar ke rja 

Memperhat ikan 
Mencatat 
Melaksanakan curah 
pend a pat 
Memainkan peran 

Memperhatikan 
Mencatat 
Melaksanakan curah 
pendapat 
Memainkan peran 

Membuat rangkuman 
Menanggapi/ bertanya 

Menanggapi/ memberikan 
jawaban 

Ceramah interaktif 

Ceramah interakti f 
l embar kerja 
Tanya jawab 
Oiskusi 
Bermain peran 

Ceramahinteraktif 
Tanya jawab 
Bermain peran 
Diskusi 
Lembarkerja 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 
Bermain peran 
Oiskusi 
Lembarkerja 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Multimedia 
Bahan tayang 

Bahan tayang 25 Menit 
Multimedia (lOMenit 

Kertas kerja lembar kerja & 
diskusi, 
15Menit 
berma in 
peran) 

Bahan tayang 25 Menit 
Multimedia (lOMenit 

Kartu 'Bermain lembar kerja 

peran' & diskusi, 15 
bermain 
peran,) 

Bahan tayang 20Menit 
Multimedia (10 Menit 

Kartu 'Bermain lembarkerja & 

peran' diskusi, 
10 Menit 
bermain 
peran) 

Multimedia lOMenit 
Bahan tayang 

Multimedia 
Bahan tayang 



7 Evaluasi Pembelajaran: 

8 Referensi: 

r
3. Menutup sesi dengan 

afirmasi materi yang 
disampaikan 

Membalas sa lam 
Mengikuti arahan 

Tanya jawab (lisan) 
I
-Ceramah interaktif 1- Multimedia 

- Bahan tayang I 
Healthy Relationships. Diambil dari: https://www.addictioncenter.com/treatment/ heatthy

relationships/yang diakses tanggal 16 Oktober 2018. 
Meg. 2017. Avoiding Toxic Relationships. Diambil dari: https://medium.com/matthews

place/avoiding- toxic-relaionships-a4a36182a4d3 yang diakses tanggal 10 Oktober 2018. 
Relationships Communication. Oiambil dari: https://positivepsychologyprogram.com 

/category/ relationships-communication/ diakses tanggal 25 Oktober2018. 



LAMPIRAN 6 

l Nama Pelatihan 

2 Mata Pelatihan 

3 Alokasi Waktu 

4 Oeskripsi Singkat 

5 Tujuan Pembelajaran 

a. Hasil Belajar 

b.lndikator Keberhasilan 

RENCANA PEMBELAJARAN/SAP (SATUAN ACARA PENGAJARAN) 

Kegiatan Kelompok Tematik 

Membina Hubungan Sehat 

2 JP (2 x 45 me nit = 90 me nit) 

Mata pelatihan ini membahas berbagai materi terkait dengan strategi memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan 
pasanngan mela lui berbagai metode seperti: ceramah interaktif, curah pendapat tanya jawab, diskusi kelompok, bermair 
pera n, pre dan post test . 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta diharapkan dapat menjelaskan dan mempraktikkan cara 
memperba iki hubungan sehat dengan keluarga dan pasangan. 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta dapat : 
a) Memahami cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan pasangan 
b) Mempraktikkan cara memperbaiki hubungan sehat dengan keluarga dan pasangan 

Kegiatan Belajar Mengajar 

No. 
Tahapan Kegiatan 

1. Pendahuluan 

Kegiatan 
Fasilitator Peserta 

1.1 Menyampaikan salam Membalas satam 
Memperhatikan 
Menjawab 

1.2 Menciptakan suasana 
kelas yang kondusif 

1.3 Menguraikan tujuan, 
indikator keberhasilan, 
orientasi, agenda, dan 
komitmen. 

Mengikuti arahan 
Melaksanakan untuk 
menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, sekaligus 
review materi sebelumnya 

Memperhatikan 
Mencatat 

Metode Media 
Estimasi 
Waktu 

Ceramah interaktif Multimedia 
Tanya jawab Bahan tayang 

Ice breaking Multimedia 
activities password Bahan taya ng 
"Jangan tiru gerakan l OMenit 
yang salah". 
Tanya jawab 

Ceramah interaktif Multimedia 
Bahan tayang 



2. Penyajian 

3. Penut up 

7 Evaluasi Pembelajaran: 

8 Referensi: 

2.1 Memperbaiki 
hubungan keluarga 

2.2 Memperbaiki hubungan 
dengan pasangan 

3.1 Membuat rangkuman 
bersama peserta 

3.2 Mengevaluasi 
pembelajaran 
secara umum 

3.3 Menutup sesidengan 
afirmasimateri 
yang disampaikan 

Memperhat ikan 
Mencatat 
Curah pendapat 
Mengerjakan lembar kerja 

Memperhatikan 
Mencatat 
Melaksanakan curah pendapa 
Memainkan peran 

Membuat rangkuman 
Menanggapi/ bertanya 

Menanggapi/ memberikan 
jawaban 

Membalas salam 
Mengikuti arahan 

Tanya jawab (lisan) 

Ceramah interaktif 
Lembar kerja 
Tanya jawab 
Diskusi 
Bermain peran 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 
Bermain peran 
Diskusi 
Lembar kerja 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Ceramah interaktif 
Tanya jawab 

Ceramah interaktif 

Bahan tayang 35 Menit 
Multimedia (15 Menit 
Kertas kerja lembar kerja & 

diskusi, 20 
Menit 

Bermain peran) 
Bahan tayang 35 Menit 
Multimedia (15 Menit 
Kartu lembarkerja & 
'Bermain diskusi, 
per an' 20 Menit 

Bermain peran) 
Multimedia lOMenit 
Bahan tayang 

Multimedia 
Bahan tayang 

Multimedia 
Bahan tayang 

Meg. 2017. Avoiding Toxic Relationships. Diambil dari : https://medium.com/ matthews· 
place/ avoiding· toxic-re laionships-a4a36182a4d3 yang diakses tanggal 10 Oktober 2018. 

Relationships Communication. Diambit dari https://positivepsychologyprogram.com/ category/ 
relationships-communication/ diakses tanggal 25 Oktober2018. 

Relationships and Addiction/ Dual Diagnosis. Diambil dari Https://www.dualdiagnosis.org/drug
add iction/ relationships-and-addiction/ diakses tanggal 6 Oktober 2018. 

Sontoso, Eko Ja/u. 2007. The Art of life Revolution. Etex media komputindo. 



LAMPIRAN 7 
Nama Lengkap: .. 

Sesi 

LEMBAR KERJA: MENJALIN HUBUNGAN DENGAN TEMAN BARU 

Menjalin hubungan dengan teman baru 

Tuliskan 3 tempat di lingkungan sekitar dimana kamu bisa bertemu dengan teman/orang 

baru untuk berbagi mengenai hal-hal yang menarik perhatian mu. 

1. 

2. 

3. 

Pertanyaan apa yang akan kamu tanyakan ke rekan sebaya untuk bertanya mengenai 

kesukaan mereka/ hal-ha l yang menarik perhatian sesama rekan sebaya. 

1. 

2. 

3. 

Berdasarkan pengalamanmu, ketrampilan apa yang kamu butuhkan untuk menjalin 

hubungan dengan teman baru. 

1. 

2. 

3. 

Ketika bertemu dengan t eman/orang baru, apa ucapan pembuka yang akan kamu katakan 

1. 

2. 

3. 

Berdasarkan pengalamanmu, apa yang menghambat dalam menjalin pertemanan baru dab 

bagaimana kamu mengatasi nya 

1. 

2. 

3. 

Berdasarkan pengalamanmu, apa yang membantumu dalam menjalin pertemanan baru 

1. 

2. 

3. 
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LEMBAR KERJA: MENGHINDARI TOXIC RELATIONSHIP 

Menghindari "Toxic Relationship" 

1. ldentifikasi hubungan di masa lalu yang menjadi toxic 

Kenali pola awal dan akhir dalam hubungan tersebut, apa pasangan anda juga memiliki 

masalah kecanduan alkohol/ Narkoba, apakah ada episode dalam hubungan tersebut dimana 

anda/ pasangan anda terluka secara fisik/ emosional, apakah episode hubungan tersebut 

berulang dalam kehidupan anda/ pasangan . 

2. Kenali pola kejatuhan / kerapuhan anda dalam membina hubungan 

Setetah anda mengenali pola anda sendiri dengan menjaw ab berbagai pertanyaan di namer 

pertama, maka sebagai orang sedang menja lankan pemulihan, maka Saya harus menghindari 

upaya menjalin hubungan. 

3. Kenal i 3 tanda/ peringatan awal yang saya temui ketika mungkin akan menjal in toxic relationship 

4. Kenall 3 tanda/peringatan awal yang saya temui ketika sudah menjalin toxic relationship 

5. Pertimbangkan jika anda ingin membina hubungan di masa awal pemulihan. Situasi berisiko jika 

anda belum stabil dengan pemulihan, namun sudah mulai serius membina hubungan. Jika tidak 

serius datam membina hubungan (bukan bertujuan untuk menikah), maka prioritaskan 

pemulihan diri anda te r lebih dahulu. 

6. Tuliskan apa yang ingin kamu dapatkan selama membina hubungan 

7. Carilah orang dekat yang anda percaya saat pertama ka li membina hubungan setelah kokoh 

pemulihan anda 

8. Jika anda menemukan kembaH bahwa pola lama anda (toxic relationship) berulang, maka 

mintalah bantuan untuk menghentikan hubungan tersebut. 

9. Bersikaplah asertif dengan manajemen keselamatan anda maupun keluarga anda 
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Nama lengkap: .. 

Sesi 

LEMBAR KERJA: HAL-HAL YANG MENGHAMBAT/ MELEMAHKAN DAN MENDUKUNG/ 

MENGUATKAN DALAM MEMBINA HUBUNGAN 

Hal-hal yang Menghambat/Melemahkan Dalam Membina Hubungan 

Pikirkan mengenai hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang pernah saya bina 

sebelum menjalani rehabilitasi dan membuat pemulihan semakin sulit/menyebabkan 

relapse. Tu liskan 5 hal yang menjadi hambatan dalam membina hubungan. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Hal·hal yang Mendukung/ Menguatkan Dalam Membina Hubungan 

Pikirkan mengenai hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang pernah saya bina 

sebelum menjalani rehabilitasi dan membuat pemulihan semakin so lid/ tidak menyebabkan 

relapse. Tuliskan 5 hal yang menjadi pendukung dalam membina hubungan. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Nama Lengkap: .. 

Sesi 

LEMBAR KERJA: MANFAAT HUBUNGAN YANG SALING MENDUKUNG 

Manfaat Hubungan yang Saling Mendukung 

Pikirkan mengenai hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang sa ling mendukung 

sehingga membuat pemulihan semakin solid/ tidak menyebabkan refapse. Tuliskan 5 

manfaat ketika anda membina hubungan seperti itu. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Memperbaiki Hubungan 

Tuliskan hubungan (dalam keluarga, teman, pekerjaan) yang saat ini kurang harmonis. Dan 

apa yang akan anda lakuka n untuk membuat hubungan tersebut menjadi lebih baik. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Nama Lengkap: .. 

Sesi 

LEMBAR KERJA: MEMBUKA DIRI 

Membuka diri 

Tuliskan alasan mengapa anda perlu membuka status mengenai diri anda. 

1. 

2. 

3. 

Tuliskan apa manfaat jika anda membuka status. 

1. 

2. 

3. 

Berdasarkan pengalaman, apa yang akan membantu jika ingin membuka status. 

1. 

2. 

3. 

Tu1i skan apa resiko jika anda membuka status. 

1. 

2 

3. 

Menurutmu, hal paling penting apa yang akan dibuka statusnya. 

1. 

2. 

3. 

Kapan kamu akan membuka status, dalam situasi/pra syarat yang seperti apa. 

1. 

2. 

3. 

Bagaimana kamu akan membuka status mengenai dirimu. 

1. 

2. 

3. 
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LAMPIRAN 8 
Nama Lengkap: .... 

Sesi 

Nilai 

SOAL-SOAL PRE TEST MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 

lsilah soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang paling benar 

1. Apakah yang dimaksud dengan membina hubungan sehat: 

a. lnteraksi sosial dan emosional/ afiliasi yang dikembangkan antar satu orang dengan orang 

lain sehingga terjadi saling membutuhkan dan berdampak satu sama lain. 

b. lnteraksi sosial yang hanya menguntungkan satu pihak 

c. Membina hubungan antara suami dan istri 

d. Membina hubungan yang bebas dari konflik 

e. Membina hubungan antara orang tua dengan anak 

2. Apakah manfaat membina hubungan sehat: 

a. Meluaskan dukungan pemutihan yang akan meningkatkan kualitas kesehatan, tingkat 

dukungan ekonomi, peningkatan citra diri da n semangat hidup 

b. Menurunkan t ingkat ekonomi 

c. Menurunkan citra diri 

d. Menghilangkan semangat hidup 

e. Menimbulkan banyak penyakit mental 

3. Apa saja hal-hal yang dapat menghambat dalam membina hubungan? 

a. Saling percaya dan saling mendukung 

b. Perhatian dan kejujuran 

c. Sa ling menghormati dan kebersamaan 

d. Dukungan/ dorongan 

e. Perasaan tidak aman 

4. Apakah hal -hal di bawah ini yang bisa mendukung dalam membina hubungan sehat: 

a. Manipulasi 

b. Menyalahkan 

c. Penindasan I ketidakadilan 
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d. Kekerasan mental 

e. Cukupnya waktu untuk pasangan 

5. Apakah S tahap dalam membina hubungan: 

a. Tahap honey moon 

b. Akomodasi 

c. Tantangan 

d. Persahabatan 

c. Relationship 
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Nama lengkap: .. 

Sesi 

Nilai 

SOAL-SOAL POST TEST MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 

lsilah soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang paling benar 

Apakah yang dimaksud dengan membina hubungan sehat: 

a. lnteraksi sosial dan emosional/ afiliasi yang dikembangkan antar satu orang dengan orang 

lain sehingga terjadi sa ling membutuhkan dan berdampak satu sama Jain. 

b. lnteraksi sosial yang hanya menguntungkan satu pihak 

c. Membina hubungan antara suami dan istri 

d. Membina hubungan yang bebas dari konflik 

e. Membina hubungan antara orang tua dengan anak 

2. Apakah manfaat membina hubungan sehat: 

a. Meluaskan dukungan pemulihan yang akan meningkatkan kualitas kesehatan, tingkat 

dukungan ekonomi, peningkatan citra diri dan semangat hidup 

b. Menurunkan tingkat ekonomi 

c. Menurunkan citra diri 

d. Menghilangkan semangat hidup 

e. Menimbulkan banyak penyakit mental 

3. Apa saja hal·hal yang dapat menghambat dalam membina hubungan? 

a. Sa ling percaya dan sa ling mendukung 

b. Perhatian dan kejujuran 

c. Saling menghormati dan kebersamaan 

d. Dukungan/ dorongan 

e. Perasaan tidak aman 

4. Apakah hal·hal di bawah ini yang bisa mendukung dalam membina hubungan sehat: 

a. Manipulasi 

b. Menyalahkan 

c. Penindasan/ ketidakadi1an 

I) MOOUL Kf.GIATAN KElOMPOK lfMATIK I MfMBINA HUBtJNGAN SE HAT 



d. Kekerasan mental 

e. Cukupnya waktu untuk pasangan 

5. Apakah 5 tahap dalam membina hubungan: 

a. Tahap honey moon 

b. Akomodasi 

c. Tantangan 

d. Persahabatan 

e. Relationship 

MOOUl KlGIATANKELOMPOKTEMATIK I MfMBINAHU6UNGANSEHAT -



lAMPIRAN 10 

CONTOH KASUS 

Contoh Kasus 1 

A adalah seorang karyawan di salah satu perusahaan.A kurang merasa nyaman dengan 

pekerjaannya sekarang, A sering kabur saat jam kerja dan memakai sabu bersama teman kerjanya 

di kosan. Namun sejak mengenal seorang karyawati bernama 8, Amenjadi lebih bersemangat 

untuk bekerja . Adan B pun berpacaran dan sering jalan bareng, A juga sering menotak tawaran 

teman nya untuk memakai sabu, karena di larang oleh B. Saat ini A lebih rajin bekerja untuk 

mewujudkan mimpi dan hara pan menikah dengan B. 

Conteh Kasus 2 

Adan B sudah berpacaran selama 1 tahun . Saat ini A merasa hubu ngan dengan B biasa-biasa 

saja tidak seperti saat pertama pacaran. A merasa bahwa B t erl alu cerewet dan sering membatasi 

pergaulan dengan teman mainnya . 8 pun merasa A adalah laki· laki yang cuek dan tidak perhatian . 

Keduanya kini merasa hubungan mereka membosankan dan t idak memiliki tujuan yang pasti mau 

dibawa kemana hubungan mereka. 

Contoh Kasus 3 

A dan B sudah hampir 2 tahun berpacaran namun sering bolak balik putus nyambung. B 

sering merasa kecewa dengan A yang selalu melawan dan menghindar saat B mengingatkan agar 

berhenti memakai sabu. A banyak memiliki hutang, beberapa kali B yang melunasi hutang·hutang 

A. A juga sudah sering berurusan dengan polisi dan saat ini sedang menjalani rehabilitasi Narkoba 

di Balai Besar Rehabilitasi BNN. A sering bertanya pada diri sendiri"apakah semua ini akan 

berubah?" dan B pun sering merasa "kok saya bisa jadian sama dia?". 

Contoh Kasus 4 

A saat ini sedang menjalani rehabilitasi Narkoba di Balai Besar Rehabilitasi BNN program 

House of Hope. A sudah berkomitmen pada diri sendiri, keluarga dan pacar untuk berhenti 

memakai sabu. B sebagai pacar A pun mulai sedikit demi sedikit mempercayai A, karena adanya 

perubahan dalam dirinya. Rasa cinta yang sudah pudar antara Adan B pun mulai tumbuh kembali. 

A dan B memi liki komitmen untuk tetap bersama, meskipun saat ini A sedang menjalani 

rehabilitasi . 

A baru saja selesai menjalani program rehabilitasi. A menyadari dukungan dari B sebagai 

pacarnya selama ini merupakan salah satu motivasinya. Adan B saat ini sedang membuka usaha 

ketering dan sedang mempersiapkan pernikahannya beberapa bulan lagi. A dan B menyadari 

bahwa pentingnya menerima kondisi pasangan dan diperlukan perjuangan untuk mencapai apa 

yang mereka inginkan. 
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Contoh Kasus 5: Terkait Tahapan Membina Hubungan 

Diskusikan bersama kelompokmu, masing-masing kasus ini berada pada tahapan hubungan yang 

mana! 

X telah menikah dan merasa bahagia. Setiap akhir pekan mereka selalu berlibur ke tempat· 

tempat baru. Komunikasi X dan isteri berjalan dengan baik dan saling bertukar kabar saat 

tidak bersama. 

Memasuki tahun ke 2 pernikahan X, perselisihan sering terjadi terutama tentang masalah 

keuangan dan perkerjaan yang menyita waktu. Masalah penggunaan Narkoba X pun 

membuat istri X kecewa. 

~- X semakln ketergantungan dengan Narkoba dan menggunakan Narkoba setiap hari dan 

hubungan dengan istrerinya semakin kacau. X juga selingkuh degan wanita lain dan 

berencana menceraikan istrerinya. 

4. X merasa dirinya harus berubah dan ingin memperbaiki hubungan dengan isterinya. lsterinya 

mau memaafkan X namun belum dapat melupakan rasa kekecewaannya. X berjanji untuk 

berubah dan isterinya berusaha untuk menjalani hubungan dengan X kembali. 

X merasa hubungan dengan isterinya semakin membaik saat X mau menjalani rehabilitasi 

Narkoba. Teman-teman kantor X juga memberikan dukungan kepada X untuk menjalani 

rehabititasi. X merasa mampu untuk hidup lebih baik lagi. 

Contoh Kasus 6 

1. A adalah seorang remaja yang memilik i kedekatan dengan ibu nya. A merasa sangat 

disayangi, Adan keluarga rutin kumpul keluarga, makan bersama dan bergembira bersama. 

2 Saat ini A kecewa pada keluarga karena merasa dikekang oleh ibunya. A merasa ibunya 

sering melarang A untuk berpergian pada malam hari. A mulai berani untuk melawan aturan 

orangtua dan sering tidak pulang ke rumah. 

3. Karena banyak teman ya ng memakai Narkoba, A pun akhirnya ikut menggunakan Narkoba. A 

mulai menjual hp, motor bahkan mobil yang diberikan oleh ibunya. Selain itu, A juga menjual 

laptop milik kakaknya, padahal di dalam laptop terdapat data skripsi milik kakaknya. 

Kakaknya sangat dendam karena hal tersebut, ka rena kelulusan kakaknya menjadi terancam. 

lbu A marah terhadap tingkah laku A, namun A tidak mau menghadapi masalah. Pada 

akhirnya A merasa lbu nya sudah t idak peduli lagi dengan A. 

4. A akhirnya mau menjalani rehabilitasi Narkoba, ibunya yang menurut A sudah tidak peduli 

lagi seketika kembali menerima A, dan mau menerima kesalahan yang pernah A lakukan. 

Sang kakak masih marah terhadap A, apalagi saat A kadang masih melakukan pembenaran 

dan pembelaan atas laptopnya yang dijual. 

5. Saat ini ibu A menanti kepulangan A dari rehabil itasi dan mereka sudah memliki rencana 

yang akan dilakukan setelah selesai menjalani rehabititasi. Namun permasalahan dengan 

sang kakak menjadi tantangan tersendiri yang perlu disikapi. 
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Contoh Kasus 7 

1. Y adalah seorang yatim piatu, Y tingga l bersama pamannya yang juga bertanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan hidup Y. Hubungan Y dengan paman berlangsung baik dan tidak 

ada masalah. 

2. Seiring berja lannya waktu Y merasa bahwa pamannya mulai menunjukkan sifatnya yang 

keras terhadap Y, sehingga Y tidak betah dirumah dan sering pulang tengah malam. 

Hubungan Y dan pamannya mulai bermasalah. 

3. Y merasa semakin tertekan hidup dengan pamannya, Y mulai menggunakan Narkoba untuk 

melupakan masalah dan tekanan yang ia hadapi. Sampai akhirnya pamannya mengetahui 

apa yang dilakukan oleh Y dan berkata "Oulu ayah mu tidak seperti ini, ta pi kenapa kamu bisa 

sebejat ini?" . Pa man Y pun mulai sering emosi hingga memukul Y. 

4. Y pun akhirnya memasuki rehabilitasi Narkoba, Y menunjukkan perubahan yang juga 

dirasakan oleh pamannya. Perlahan hubungan Y dan pamannya mulai membaik. Y dan 

Pamannya mulai merencanakan kegiatan yang akan dilakukan setelah rehab. 

5. Y sadar bahwa sebenarnya pamannya menyayangi Y, dan paman Y juga meminta maaf pada 

Y karena pernah berlaku kasar pada Y. Y berusaha untuk terus memperbaiki diri dan berbakti 

pada pamannya. 
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LAMPIRAN 11 

1. A 

2. A 

3. E 

4. 

5. 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE DAN POST TEST 

MEMBINA HUBUNGAN SEHAT 
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